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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ladalah lusaha lsadar ldan lterencana luntuk lmewujudkan 

lsuasana lbelajar ldan lproses lpembelajaran lagar lpeserta ldidik lsecara laktif 

lmengembangkan lpotensi ldirinya luntuk lmemiliki lkekuatan lspiritual 

lkeagamaan, lpengendalian ldiri, lkepribadian, lkecerdasan lakhlak lmulia lserta 

lketrampilan lyang ldiperlukan ldirinya ldan lMasyarakat lRahman l(2022). 

Pendidikan lmerupakan lfondasi lutama ldalam lmembentuk lkarakter ldan 

lkecerdasan lbangsa. lMelalui lpendidikan, lindividu ldibekali ldengan 

lpengetahuan, lketerampilan, ldan lsikap lyang ldiperlukan luntuk lmenghadapi 

ltantangan lkehidupan. lDi lera lglobalisasi lini, lpendidikan ldituntut luntuk 

lmenghasilkan lsumber ldaya lmanusia lyang ltidak lhanya lcerdas lsecara 

lakademik, ltetapi ljuga lmemiliki lkemampuan lliterasi lyang ltinggi. l(literasi), 

lkhususnya lliterasi lmembaca, lmenjadi lkunci ldalam lmengakses linformasi ldan 

lpengetahuan lyang lterus lberkembang. lNamun, ltantangan ldalam ldunia 

lpendidikan lmasih lbanyak lditemui, l 

Dalam lundang-undang lNomor l20 lTahun l2003 ltentang lsystem 

lpendidikan lnasional lpasal l3 ldikatakan lbahwa lpendidikan lbertujuan luntuk 

lmengembangkan lpotensi lpeserta ldidik lagar lmenjadi lmanusia lyang lberiman, 

lbertakwa, lberakhlak lmulia, lsehat, lberilmu, lcakap, lkreatif, lmandiri, ldan 

lmenjadi lwarga lNegara lyang ldemokratis lserta lbertanggung ljawab. l 

Proses lpembelajaran lsecara lumum lmerupakan linteraksi lantara lpendidik 

ldan lpeserta ldidik ldalam lmencapai ltujuan lpendidikan. lPembelajaran lyang 
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lefektif lharus lmampu lmemotivasi lsiswa luntuk laktif lterlibat ldalam lproses 

lbelajar, lsalah lsatunya lmelalui lpengembangan lketerampilan lmembaca. 

lKeterampilan lmembaca lyang lbaik lmemungkinkan lsiswa luntuk lmemahami 

lmateri lpelajaran ldengan llebih lmendalam ldan lkritis. lNamun, ldalam lpraktiknya, 

lproses lpembelajaran lseringkali lmasih lbersifat lmonoton ldan lkurang lmenarik 

lbagi lsiswa. lHal lini ldapat lmenyebabkan lrendahnya lminat lbaca ldan lpartisipasi 

lsiswa ldalam lkegiatan lbelajar. lOleh lkarena litu, ldiperlukan linovasi ldalam 

lmetode lpembelajaran lyang ldapat lmeningkatkan lketerlibatan ldan lminat lsiswa, 

lseperti lpenggunaan lmodel lpembelajaran lyang linteraktif ldan lmenyenangkan. 

Proses lpembelajaran ldi lSekolah ldasar lmerupakan ljenjang lpendidikan 

lawal lyang lsangat lpenting ldalam lmembentuk ldasar-dasar lkemampuan 

lakademik lsiswa, ltermasuk lketerampilan lmembaca. lDi ltahap lini, lsiswa lmulai 

lbelajar lmembaca ldan lmemahami lberbagai ljenis lteks lyang lmenjadi ldasar lbagi 

lpembelajaran ldi ljenjang lberikutnya. lOleh lkarena litu, lproses lpembelajaran ldi 

lsekolah ldasar lharus ldirancang lsedemikian lrupa luntuk lmenumbuhkan lminat 

ldan lkemampuan lmembaca lsiswa. lNamun, lkenyataannya lmasih lbanyak lsiswa 

lsekolah ldasar lyang lmengalami lkesulitan ldalam lmembaca ldan lkurang ltertarik 

luntuk lmembaca. lHal lini ldisebabkan loleh lberbagai lfaktor, lseperti lkurangnya 

lmedia lpembelajaran lyang lmenarik ldan lmetode lpengajaran lyang lkurang 

lvariatif. lUntuk lmengatasi lhal ltersebut, ldiperlukan lpendekatan lpembelajaran 

lyang linovatif ldan lsesuai ldengan lkarakteristik lsiswa lsekolah ldasar. l 

Bahasa lIndonesia lsebagai lbahasa lnasional lmemiliki lperan lpenting ldalam 

ldunia lpendidikan, lkhususnya ldalam lpengembangan lketerampilan lmembaca 
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lsiswa. lPembelajaran lbahasa lIndonesia ldi lsekolah ldasar lbertujuan luntuk 

lmembekali lsiswa ldengan lkemampuan lberbahasa lyang lbaik, ltermasuk 

lmembaca, lmenulis, lmendengar, ldan lberbicara. lKeterampilan lmembaca 

lmenjadi ldasar lbagi lpenguasaan lketerampilan lberbahasa llainnya. l 

 lKeterampilan lmembaca lmerupakan lkemampuan lyang lsangat lpenting 

ldalam lproses lpembelajaran. lDengan lmembaca, lsiswa ldapat lmemperoleh 

linformasi, lmemahami lkonsep, ldan lmengembangkan lpemikiran lkritis. 

lKeterampilan lmembaca lyang lbaik lakan lmendukung lkeberhasilan lsiswa ldalam 

lberbagai lmata lpelajaran. lbanyak lsiswa lyang lmengalami lkesulitan ldalam 

lmembaca, lbaik ldalam lhal lkelancaran lmembaca lmaupun lpemahaman lterhadap 

lteks. lKesulitan lini ldapat ldisebabkan loleh lkurangnya llatihan lmembaca, lmedia 

lyang lkurang lmenarik, ldan lmetode lpembelajaran lyang lkurang lefektif. lOleh 

lkarena litu, ldiperlukan lstrategi lpembelajaran lyang ldapat lmeningkatkan 

lketerampilan lmembaca lsiswa lsecara lmenyeluruh. l 

Berdasarkan lhasil lobservasi ldan lwawancara lyang ldilakukan lpada 

ltanggal l27 lMaret l2025 ldi lkelas lIV lSDN l8 lRantepao, ldiketahui lminat 

lmembaca lsiswa lmasih lrendah ldari l22 lsiswa lyang ltidak lminat lmembaca lyaitu 

l12 lsiswa. lHal ltersebut ldisebabkan loleh ldominasi lpenggunaan lgawai latau 

lmedia lsosial, lserta lkurangnya ldukungan lorang ltua ldan llingkungan. lKehadiran 

lteknologi ldigital lmemberikan lkemudahan lakses linformasi, lnamun 

lpenggunaannya lyang ltidak lterarah lseringkali lmengalihkan lperhatian lsiswa 

ldari laktivitas lmembaca lbuku. lAnak-anak llebih ltertarik lmenghabiskan lwaktu 

luntuk lbermain lgame, lmenonton lvideo, latau lmenjelajah lmedia lsosial 



4 

 

 

ldibandingkan lmembaca lbacaan lyang lbersifat ledukatif. lHal lini lsecara ltidak 

llangsung lmenggeser lbudaya lmembaca lyang lseharusnya lditanamkananak-anak 

lsejak lusia ldini. 

Menurut lSitinjak let lal.,(2021), lMinat lmembaca ldidefenisikan lsebagai 

lkecenderungan lkuat lterhadap lkeinginan lmembaca lyang ldiikuti ldengan lusaha 

luntuk lmembaca. lMinat lmembaca ljuga ldapat ldilihat lsebagai lsuatu lperhatian 

lyang lkuat ldan lmendalam ldisertai ldengan lperasaan lsenang lterhadap lkegiatan 

lmembaca, lsehingga lmengarakan lseorang luntuk lmembaca lsesuai ldengan 

lkemauanya. 

Kurangnya lminat lmembaca lsiswa ldisebabkan loleh lkemajuan lteknologi, 

ldimana lsiswa llebih ltertarik lpada lgawai ldan lmedia lsosial ldaripada lbuku. 

lSelain litu, lkebiasaan lmembaca lyang ltidak lditanamkan lsejak ldini lmembuat 

lsiswa ltidak lterbiasa ldan ltidak lmenganggap lmembaca lsebagai lkegiatan lyang 

lmenyenangkan. lLingkungan lyang lkurang lmendukung, lseperti lminimnya 

lfasilitas lmembaca ldi lrumah latau lsekolah, ljuga lturut lmemengaruhi. lDi 

lsamping litu, lbahan lbacaan lyang lkurang lmenarik latau ltidak lsesuai lminat 

lmembuat lsiswa lcepat lbosan. l 

Kurangnya lpemahaman ltentang lpentingnya lmembaca lbagi 

lperkembangan ldiri ljuga lmembuat lsiswa ltidak ltermotivasi luntuk 

lmelakukannya. lBerdasarkan lhasil lobservasi ldan lwawancara ldengan lwali lkelas 

ldi lIV lSDN l8 lRantepao, lditemukan lbahwa lmetode lpengajaran lyang lditerapkan 

loleh lguru lcenderung lmonoton ldan lkurang lbervariasi. lGuru ljarang 

lmemanfaatkan lmedia lpembelajaran ldalam lproses lmengajar, lsehingga lsiswa 
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lmerasa lbosan ldan lkurang ltermotivasi luntuk lmembaca. lRendahnya lminat lbaca 

lsiswa lini ljuga ldisebabkan loleh lminimnya lkreativitas lguru ldalam lmerancang 

lpembelajaran lserta lkurangnya lpenggunaan lmedia lpendukung. lGuru lsering lkali 

lhanya lmengandalkan lbuku lpaket lsebagai lsatu-satunya lsumber lbelajar. lHal lini 

lmengakibatkan lrendahnya ldaya ltarik lsiswa lterhadap lbahan lbacaan, lbaik lpada 

lsiswa lyang ltelah llancar lmembaca lmaupun lyang lbelum llancar, lsehingga 

ltingkat lminat lbaca lmereka lterhadap lbuku ltetap lberada lpada llevel lyang lsangat 

lrendah. 

 lModel lpembelajaran lCooperative lIntegrated lReading land lComposition 

l(CIRC) lmenjadi lsalah lsatu lsolusi lyang ldinilai lefektif. lMenurut lWulandari 

l(2022), lmodel lCIRC lmendorong lkerja lsama lantar lsiswa ldalam lmemahami 

lteks lbacaan lmeningkatkan lpemahaman, lserta lmenciptakan lsuasana lbelajar 

lyang laktif ldan lmenyenangkan. lCIRC ljuga lterbukti lmeningkatkan lminat ldan 

lhasil lbelajar lmembaca lsiswa lketika lditerapkan lsecara lkonsisten. 

Dengan ldemikian, lpenerapan lmodel lpembelajaran lCIRC lyang 

ldipadukan ldengan lmedia lbuku lcerita lbergambar lmenjadi lstrategi lyang lrelevan 

luntuk lmeningkatkan lminat lmembaca lsiswa. lPenelitian lini ldilakukan ldi lSDN l8 

lRantepao luntuk lmengukur lmiat lmembaca lsiswa lpendekatan ltersebut ldalam 

lkonteksnyata lpembelajaran. 

Melalui lpenelitian lini, ldiharapkan lpenerapan lmodel lpembelajaran 

lCIRC lberbantuan lmedia lbuku lcerita lbergambar ldapat lmenjadi lsolusi ldalam 

lmeningkatkan lminat lmembaca lsiswa ldi lkelas lIV lSDN l8 lRantepao. lDengan 

meningkatkan lminat lmembaca, lsiswa lakan llebih lterbiasa lmembaca, 
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lmemperluas lwawasan lmereka, lserta lmeningkatkan lkemampuan lliterasa 

lmereka ldi lmasa ldepan. 

Berdasarkan luraian ldi latas lmaka ldilakukan lPenelitian lTindak lKelas 

l(PTK) ldengan ljudul l“meningkatkan lminat lmembaca lsiswa lmelalui lmodel 

lpembelajaran lCooperatif lIntegreted lReading lComposition l(CIRC) lBerbantuan 

lMedia lBuku lCerita lBergambar lDi lKelas lIV lSDN l8 lRantepao. 

A. Rumusan lMasalah 

Bagaimana lpeningkatan lminat lmembaca lsiswa lmelalui lpenerapan lmodel 

lpembelajaran lCIRC lberbantuan lmedia lbuku lcerita lbergambar ldi lkelas lIV 

lSDN l8 lRantepao? 

B. Tujuan lpenelitian 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldi latas, lmaka ltujuan ldari lpenelitian lini 

ladalah luntuk lmeningkatkan lminat lmembaca lsiswa lmelalui lpenerapan lmodel 

lpembelajaran lCoomperatif lIntegrated lReading lComposition l(CIRC) 

lberbantuan lmedia lbuku lcerita lbergambar. 

C. Manfaat lPenelitian l 

1. Manfaat lTeoritis 

memperkaya lteori lminat lbelajar, lbahwa lpendekatan lyang 

lmenyenangkan lefektif lmeningkatkan lSecara lumum lpenerapan lmodel 

lpembelajaran lCIRC ldengan lbantuan lbuku lcerita lbergambar lsecara lteoritis 

lmemperkaya lkajian ldalam lbidang lpendidikan, lkhususnya lstrategi 

lpembelajaran lkooperatif ldan lpeningkatan lminat lbaca lmelalui lmedia lvisual 

lyang lmenarik. l 
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Secara lkhusus lpenerapan lmodel lCIRC lberbantuan lbuku lcerita 

lbergambar lmenguatkan lteori lpembelajaran lkooperatif, lbahwa lkerja lsama 

lkelompok ldapat lmeningkatkan lminat lmembaca. lMedia lvisual lyang lmenarik 

ljuga lmendukung lteori lbahwa lalat lbantu lbelajar lyang lsesuai ldapat 

lmenumbuhkan lmotivasi. lSelain litu, lmodel lini lsejalan ldengan lteori 

lkonstruktivisme, lkarena lsiswa laktif lmembangun lpengetahuan lmelalui 

lpengalaman. lTemuan lini ljuga lminat lbaca. 

2. Manfaat lpraktis 

a. Bagi lpendidik 

Memberikan lalternative lmodel lpembelajaran lyang lefektif lyang lmenarik luntuk 

meningkatkan lminat lmembaca lsiswa, lserta lmembantu lguru ldalam lmerancang 

 lkegiatan lmembaca lyang llebih lvariatif ldan lmenyenangkan. 

b. lBagi lSiswa 

Meningkatkan lminat lmembaca lsiswa lmelalui lkegiatan lbelajar lyang linteraktif 

ldan lvisual, lsehingga lsiswa llebih lmudah lmemahami lisi lbacaan ldan lterlibat 

laktif ldalam lproses lpembelajaran. l 

c. lBagi lSekolah 

 lMendukung lupaya lpeningkatan lkualitas lpembelajaran lliterasi ldi lsekolah ldasar 

lserta lmenjadi lacuan ldalam lpengembangan lprogram-program lpeningkatan 

lbudaya lbaca ldi llingkungan lsekolah. 

d. lbagi lpeneliti lselanjutnya 

 lDiharapkan ldapat lmenjadi lacuan lbagi lpenliti lselanjutnya. l 

 


